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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pendidikan Ekonomi telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pendidikan Ekonomi. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Pendidikan Ekonomi. Pada dasarnya setiap sudut kehidupan ini berkaitan 
dengan ekonomi. Secara umum ekonomi merupakan ilmu yang 
mempelajari cara pengelolaan sumber daya ekonomi yang dimiliki untuk 
memenuhi kehidupan yang tidak terbatas. Pengelolaan sumber daya yang 
dimiliki untuk pemenuhan kehidupan menjadi penting untuk dipelajari 
sehingga memberikan pilihan-pilihan yang tepat dalam pengalokasiannya. 
Pembuatan keputusan ekonomi merupakan suatu pilihan, pilihan yang 
memerlukan upaya sehingga tepat guna 

Pelaku ekonomi di Indonesia sangat beragam, mulai dari bentuknya, 
organisasinya, maupun statusnya (dilihat dari segi hukum), sekaligus 
bidang usaha dan kemampuan usahanya. Pelaku ekonomi tersebut terdiri 
dari pelaku ekonomi perorangan maupun korporasi. Pelaku ekonomi 
perorangan terdiri atas para wirausahawan, baik untuk kegiatan 
perdagangan barang atau jasa, termasuk pengrajin-pengrajin di bidang 
industri kecil. Pelaku ekonomi mempunyai fungsi yang sangat penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Pelaku ekonomi/pelaku usaha/pelaku 
bisnis adalah organ masyarakat yang mempunyai dua fungsi sekaligus. 
Pertama, sebagai pemasok semua kebutuhan masyarakat mulai dari 
kebutuhan primer, sekunder, dan tertier. Kedua, sebagai penyerap tenaga 
kerja masyarakat. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
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secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
September, 2023 
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PENGENALAN DAN PERAN  
EKONOMI DALAM MASYARAKAT 

 

A. PERANAN EKONOMI 
Ilmu Ekonomi yang diajarkan dan diterapkan di seluruh dunia sejak 

Perang Dunia II yang dirintis awal oleh buku Economics An Introductory 
Analysis (Paul Samuelson dari MIT, 1946, sekarang tahun 2001 edisi ke-17) 
dikenal sebagai teori ekonomi Neoklasik. Isi ajaran ekonomi Neoklasik 
merupakan sintesa teori ekonomi pasar persaingan bebas Klasik (Homo 
ekonomikus dan invisible hand Adam Smith), dan ajaran marginal utility 
dan keseimbangan umum Neoklasik. Tekanan ajaran ekonomi Neoklasik 
adalah bahwa mekanisme pasar persaingan bebas, dengan asumsi-asumsi 
tertentu, selalu menuju keseimbangan dan efisiensi optimal yang baik bagi 
semua orang. Masalah ekonomi timbul sebagai adanya berbagai jumlah 
dan ragam kebutuhan manusia yang sangat banyak, dan alat pemuas 
kebutuhan sangat relatif dibandingkan dengan kebutuhan manusia 
tersebut. Dari zaman pra sejarah sampai zaman modern saat ini belum 
pernah ditemukan suatu masyarakat atau suatu bangsa yang kebutuhan 
hidupnya telah dapat terpenuhi seluruhnya. Dengan semakin majunya 
peradaban manusia, manusia semakin cerdas dan semakin banyak alat 
capital yang mereka miliki. Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan 
mereka dalam menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa yang selanjutnya 
digunakan oleh mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Akan tetapi 
meningkatnya kemampuan ini hampir senantiasa diikuti bahkan didahului 
oleh timbulnya kebutuhan-kebutuhan baru. Peningkatan ini sedemikian 
pesatnya sehingga bangsa yang paling maju sekalipun masih pula 
merasakan keterbatasan mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka 
yang semakin beragam. Menghadapi kenyataan ini maka manusia 
bertendensi untuk bersikap rasional, yaitu sepanjang mereka mempunyai 
pilihan, mereka akan memilih pilihan yang mendatangkan manfaat yang 

BAB 1 
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KONSEP DASAR EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya setiap sudut kehidupan 

ini berkaitan dengan ekonomi. Secara 
umum ekonomi merupakan ilmu yang 
mempelajari cara pengelolaan sumber 
daya ekonomi yang dimiliki untuk 
memenuhi kehidupan yang tidak terbatas. 
Pengelolaan sumber daya yang dimiliki 
untuk pemenuhan kehidupan menjadi 
penting untuk dipelajari sehingga memberikan pilihan-pilihan yang tepat 
dalam pengalokasiannya. Pembuatan keputusan ekonomi merupakan 
suatu pilihan, pilihan yang memerlukan upaya sehingga tepat guna (Sina, 
2012).  

Era saat ini menentukan pilihan yang tepat guna perlu mempelajari 
berbagi referensi. Hal tersebut disebabkan karena terdapat banyak 
alternatif pilihan. Sebagai manusia yang hidup di abad ke-21 ini, kita 
berupaya memilih sesuai dengan kebutuhan bukan keinginan, karena 
dalam ekonomi manusia diharapkan menentukan pilihannya karena 
terdapat kelangkaan. Kelangkaan merupakan kondisi sumber daya yang 
terbatas dihadapkan pada kebutuhan yang tidak terbatas. Setiap individu 
selalu berupaya agar kebutuhannya terpenuhi sehingga mencapai tingkat 
kesejahteraan sesuai targetnya masing-masing.  

Kesejahteraan menjadi target bagi setiap individu dalam 
kehidupannya. Selain itu kesejahteraan juga menjadi tujuan utama dari 
suatu perekonomian sehingga setiap negara mampu menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Begitu pula pada dunia pendidikan juga berupaya agar 
melalui pembelajaran para peserta didik mampu bertahan di kehidupan 
nyata. Oleh karena itu penting untuk mempelajari konsep dasar ekonomi 

BAB 2 



 

Konsep Dasar Ekonomi | 29 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aprilia, Lola, H. Y. (2021). UTANG SEMBAKO DIBAYAR TENAGA DITINJAU 
DARI PRINSIP EKONOMI SYARIAH. JURNAL AGHINYA STIESNU 
BENGKULU, 4(2). 

Asmarani, C. R. (2020). Konsep Ilmu Ekonomi Kelas X. 
Chuzaimah, Mabruroh, & Dihan, F. N. (2010). Smartphone: Antara 

Kebutuhan Dan E-Lifestyle. Smartphone: Antara Kebutuhan Dan E-
Lifestyle, 1(semnasIF), E-315. 

Devi, S. (2017). Analisis Pemahaman Konsep Dasar Ekonomi Pada Siswa 
Sma Kelas Xi Ips. Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Untan, 6(8), 
214396. 

Hadiyanto, F. (2020). Pengantar Ilmu Ekonomi. Jakarta: Universitas 
Terbuka. 

Harmadi, S. H. B. (2016). Teori Ekonomi Mikro. Tangerang Selatan: 
Universitas Terbuka. 

Koryati, D., Amrina, D. E., Fatimah, S., & Pratita, D. (2020). Menerapkan 
Pembelajaran Aktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Motivasi 
Belajar Ekonomi PesertaDidik. 7(1), 69–83. 

Laibson, D. and J. A. L. (2015). Principles of (Behavioral) Economics. 
American Economic Review, 105(5), 385–390. 
https://doi.org/https://www.aeaweb.org/articles/pdf/doi/10.1257/
aer.p20151047 

Mankiw, N. G., Quah, E., & Wilson, P. (2014). Pengantar Ekonomi Mikro. 
Jakarta: Salema Empat. 

Palimbong, S. M., & Mengga, G. S. (2023). PELATIHAN PENGELOLAAN 
KEUANGAN KEBUTUHAN DAN KEINGINAN DI LEMBANG BUA’ 
TARRUNG. Abdimas, 2(1), 52–54. 

Rahardja, P., & Manurung, M. (2008). Pengantar Ilmu Ekonomi (3rd ed.). 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Sina, P. G. (2012). Analisis Literasi Ekonomi. Jurnal Economia, 8(2), 135–
143. 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PENDIDIKAN EKONOMI 

BAB 3: SISTEM EKONOMI 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Lanny Wattimena, S.P., M.Sc.

Universitas Victory Sorong   



 

32 | Pendidikan Ekonomi 

 
 
SISTEM EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Adam Smith (1723-1790) menerbitkan bukunya yang berjudul An 

Inquiri into the Nature and Causes of the Wealth of Nations, yang 
kemudian dikenal sebagai Wealth of Nations (1776). Smith menjabarkan 
pemikiran terbarunya tentang Analisis Ilmu Ekonomi dengan 
melepaskannya dari belenggu teori moral dan teologis. Dalam arti, untuk 
memecahkan masalah ekonomi diperlukan dasar-dasar ilmiah 
sebagaimana halnya para ahli ilmu pengetahuan alam mencoba 
memahami gejala-gejala alam. Gejala-gejala ekonomi seperti kenaikan 
harga barang dan pengangguran menunjukkan adanya gangguan 
keseimbangan sistem ekonomi. Karenanya, masalah ekonomi akan 
teratasi jika ekonomi dikembalikan kepada kondisi keseimbangan. Smith 
juga menyatakan bahwa seperti alam semesta yang berjalan serba teratur, 
sistem ekonomi pun akan mampu memulihkan dirinya sendiri (self 
adjustment), karena ada kekuatan pengatur yang disebut sebagai tangan-
tangan tak terlihat (invisible hands). Bahkan menurut Adam Smith, 
masalah ekonomi yang bersifat kolektif dapat terselesaikan jika individu 
diberikan kebebasan untuk memperjuangkan kepentingan masing-masing 
(Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, 2005). 

Keterbatasan yang dihadapi manusia tidak hanya bersifat individu, 
melainkan juga bersifat kolektif (bersama), dimana manusia harus 
mengatasi kelangkaan secara bersama-sama pula. Mengatasi masalah 
secara bersama-sama tidak selalu diartikan karena memikirkan 
kepentingan bersama. Masih bertahannya eksistensi manusia hingga saat 
ini menunjukkan kemampuan manusia melakukan koordinasi. 
Kemampuan melakukan koordinasi ini mengindikasikan kemampuan 
manusia menyusun sistem-sistem ekonomi. Bahkan perencanaan 
pembangunan sangat dipengaruhi atau sangat bergantung kepada sistem 
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PASAR DAN PERSAINGAN 

 

A. PASAR 
Pasar adalah suatu sarana terjadinya pertukaran barang dan jasa, 

dimana pembeli dan penjual saling berhubungan, baik secara langsung 
maupun melalui agen atau lembaga perantara.  Dalam arti harfiah, pasar 
adalah tempat di mana barang dibeli dan dijual. Namun, dalam sistem 
industri modern, pasar bukanlah sebuah tempat (place). Para ekonom 
memahami dengan istilah pasar, bukan pasar tertentu di mana barang-
barang dibeli dan dijual, tetapi seluruh wilayah di mana pembeli dan 
penjual berada dalam hubungan bebas satu sama lain sehingga harga 
barang yang sama cenderung setara dengan mudah dan cepat (Cournot, 
1838). Semakin hampir sempurna suatu pasar, semakin kuat 
kecenderungan untuk harga yang sama dibayar untuk hal yang sama pada 
waktu yang sama di semua bagian pasar (Marshall, 1890). 

Konsep pasar di atas berhubungan dengan interaksi penawaran 
(supply) dan permintaan (demand).  Secara grafis permintaan dan 
penawaran menggambarkan hubungan jumlah produk (Q) dengan harga 
(P). Kurva permintaan memiliki slope negatif, mencerminkan hukum 
permintaan, jika harga suatu komoditi naik, maka permintaan komoditi 
tersebut akan berkurang.  Sedangkan kurva penawaran memiliki slope 
positif, mencerminkan hukum penawaran, dimana kenaikan harga setiap 
komoditas akan menyebabkan peningkatan jumlah pasokan dan 
sebaliknya, semua faktor lainnya konstan.   
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INVESTASI DAN PASAR MODAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Perekonomian pada zaman yang semakin modern seperti sekarang ini 

menawarkan banyak kemudahan dan pilihan yang variatif untuk 
memberikan kenyamanan masyarakat dalam melaksanakan aktivitas 
perekonomiannya sehari-hari terkait pula dengan traksaksi dan memenuhi 
kebutuhan hidup, tidak terlepas dari gaya hidup masyarakat selain 
menggunakan financialnya untuk bertransaksi dan memenuhi kebutuhan 
pokoknya, masyarakat menghabiskan budgetnya untuk berinvestasi dan 
melaksanakan kegiatan perekonomiannya di pasar modal, investasi dan 
pasar modal merupakan hal yang menarik bagi masyarakat untuk lebih 
memanfaatkan dana yang dimiliki untuk kebutuhan jangka pendek 
maupun jangka Panjang. Setiap orang dalam kehidupan sehari -hari 
memiliki tujuan keuangan yang berbeda. Beberapa orang membutuhkan 
uang untuk dana pendidikan anak dalam masa mendatang, yang lain 
merencanakan dana pernikahan untuk tahun depan, sementara beberapa 
orang bermimpi untuk membeli kendaraan untuk menunjang mobilitas 
untuk memperlancar bisnis dan pekerjaan, atau mungkin untuk membeli 
gadget baru untuk menunjang pekerjaan dan komunikasi yang sangat 
penting dalam kehidupan yang kompleks seperti sekarang ini. Perbedaan 
tujuan keuangan inilah yang membedakan instrumen/ produk investasi 
apa yang paling tepat serta periode waktu yang setiap orang butuhkan 
dalam berinvestasi. Lebih jelasnya sedikit banyaknya akan di bahas lebih 
lanjut pada bab ini. 

 

B. DEFINISI INVESTASI 
Investasi adalah kegiatan perekonomian dengan menyimpan dana dan 

melaksanakan komitmen dengan tujuan mendapatkan pengembalian 
ekonomi mendapatkan keuntungan dari dana selama satu periode waktu 
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KEWIRAUSAHAAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Kewirausahaan termasuk aktivitas tertua umat manusia (Mintardjo et 

al., 2020). Aktivitas kewirausahaan sudah dapat ditemukan pada zaman 
peradaban Yunani Kuno. Mintardjo dkk. (2020) mengutip dari Karayiannis 
(2003) menjelaskan bahwa aktivitas kewirausahaan saat itu berupa 
mencari keuntungan dari keberadaan saudagar atau pedagang yang 
berasal dari wilayah di seberang lautan (Mintardjo et al., 2020). Pada abad 
ke-15, kewirausahaan dicetuskan sebagai konsep ilmiah (Mintardjo et al., 
2020). Kewirausahaan terus mengalami perkembangan hingga saat ini. 
Saat ini, di era teknologi, aktivitas kewirausahaan dilakukan menggunakan 
teknologi (Mintardjo et al., 2020). 

Pada akhir abad 20, kewirausahaan mulai masuk ke Indonesia 
(Firmansyah & Roosmawarni, 2020). Saat itu, pembelajaran 
kewirausahaan hanya dapat ditemukan di perguruan tinggi dan sekolah 
tertentu (Firmansyah & Roosmawarni, 2020). Saat ini, pembelajaran 
kewirausahaan dapat ditemukan baik pada Pendidikan formal maupun 
non-formal seperti pelatihan dan terbuka untuk semua kalangan 
masyarakat (Firmansyah & Roosmawarni, 2020). 

Kewirausahaan merupakan aktivitas vital dalam pembangunan 
ekonomi (Fajri, 2021). Peningkatan aktivitas kewirausahaan akan 
meningkatkan jumlah lapangan kerja sehingga terjadi peningkatan pada 
pendapatan masyarakat yang kemudian akan meningkatkan Produk 
Domestik Bruto (PDB) (Fajri, 2021). Kegiatan ekonomi keluarga, 
masyarakat, perusahaan swasta dan negara didorong oleh kewirausahaan. 
Kemakmuran masyarakat dan negara dapat tercapai melalui keberadaan 
kewirausahaan (Khamimah, 2021). Ekosistem yang baik dan produktivitas 
kewirausahaan menjadi kunci dari peran kewirausahaan pada 
pertumbuhan ekonomi (Fajri, 2021). 
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PERENCANAAN KEUANGAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Perencanaan keuangan adalah proses membuat peta jalan untuk 

mencapai tujuan keuangan seseorang. Proses ini sangat penting bagi 
individu dan perusahaan. Namun, ada beberapa perbedaan dalam 
pendekatan perencanaan keuangan untuk kedua kelompok ini. 
Perencanaan keuangan perusahaan melibatkan pembuatan rencana 
keuangan untuk bisnis atau organisasi. Tujuannya adalah mengelola 
sumber daya keuangan perusahaan untuk mencapai stabilitas dan 
pertumbuhan keuangan jangka panjang. Perencanaan keuangan 
perusahaan meliputi penganggaran, peramalan, dan analisis keuangan. 
Proses ini membantu perusahaan membuat keputusan berdasarkan 
informasi tentang investasi, operasi, dan perencanaan strategis. Area 
fokus utama dalam perencanaan keuangan perusahaan meliputi 
manajemen arus kas, manajemen risiko, dan penganggaran modal. 
Perencanaan keuangan individu adalah proses pengelolaan keuangan 
pribadi seseorang untuk mencapai tujuan keuangan. Proses ini melibatkan 
pembuatan anggaran, menetapkan tujuan keuangan, dan mengelola 
investasi. Perencanaan keuangan individu membantu individu membuat 
rencana untuk menabung untuk masa pensiun, mengelola hutang, dan 
mencapai tujuan keuangan lainnya. Area fokus utama dalam perencanaan 
keuangan individu meliputi penganggaran, tabungan, perencanaan 
investasi, perencanaan pensiun, dan manajemen risiko. 

Dalam kedua kasus tersebut, perencanaan keuangan melibatkan 
pembuatan peta jalan untuk mencapai tujuan keuangan. Proses tersebut 
membutuhkan pemahaman menyeluruh tentang situasi keuangan 
organisasi atau individu dan rencana strategis untuk mengelola sumber 
daya keuangan untuk mencapai tujuan tersebut. Baik untuk perusahaan 
atau individu, perencanaan keuangan adalah proses berkelanjutan yang 
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MANAJEMEN KEUANGAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen keuangan merencanakan berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Manajemen 
keuangan merupakan bagian yang sangat penting dalam perkembangan 
perusahaan dengan peran seorang manajer keuangan yang mampu 
mencari dana, mengelola dana, agar kegiatan perusahaan berjalan dengan 
baik dan lancar. Manajemen keuangan akan berkembang baik jika 
kegiatan penggunaan dana, mengelola dana dengan aktivitas yang efisien 
dan menguntungkan. Manajemen keuangan dalam tulisan ini membahas 
mengenai pengertian manajemen keuangan, pentingnya manajemen 
keuangan, tujuan manajemen keuangan, ruang lingkup manajemen 
keuangan. 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN KEUANGAN 
Pengertian Manajemen merupakan kemampuan manajerial yang 

digunakan sebagai kemampuan serta keahlian yang ilmiah berdasarkan 
suatu pengalaman untuk memimpin orang lain. Ada tiga hal yang dapat 
mengartikan manajemen yaitu: 
1. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya 

menjadi cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen 
sebagai suatu ilmu menekankan pada keterampilan dan kemampuan 
manajerial yang diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan 
teknikal, manusiawi dan konseptual. 

2. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang 
sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen. 

3. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) 
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain 
untuk mencapai tujuan. (Engkoswara,2015:85) 
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ETIKA DALAM BISNIS DAN EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN  
Bisnis merupakan sebuah aktivitas ekonomi yang merupakan 

rangkaian proses produksi, distribusi, menjual serta membeli produk 
untuk mendapatkan keuntungan. Kegiatan bisnis berperan sangat penting 
dalam perekonomian dimana dalam kegiatan bisnis memungkinkan 
interaksi ekonomi antara masyarakat atau rumah tangga dan produsen. 
Atas dasar interaksi tersebut, pada seluruh aktivitas bisnis menyentuh dan 
memerlukan aspek etis sehingga para pelaku bisnis setidaknya mampu 
bertindak sesuai aturan hukum dan perundangan yang berlaku.  

Ketika bisnis dijalankan, diperlukan adanya aturan-aturan yang 
mengatur berbagai tindakan yang akan dilakukan. Selain itu, diperlukan 
kesadaran akan rasa tanggung jawab dari pelaku bisnis. Aturan-aturan 
dibuat untuk mendorong agar bisnis dijalankan mengarah pada 
pencapaian sukses. Pelaku bisnis tak jarang sering dihadapkan pada 
berbagai situasi yang membuat bisnis sulit berkembang. Kesulitan 
pengelolaan berbagai sumber daya internal dan eksternal. Untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dibutuhkan prinsip-prinsip maupun 
aturan-aturan tegas yang membantu pelaku bisnis mengambil keputusan 
dan sikap. Inilah alasan etika dalam berbisnis sangat penting. Mengapa 
demikian?  

Etika bisnis merupakan seperangkat pengetahuan tentang tata cara 
ideal dalam pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan 
norma dan moralitas yang berlaku secara universal. Etika bisnis memuat 
aturan tidak tertulis tentang cara menjalankan bisnis dengan adil 
berdasarkan norma dan hukum yang berlaku etika bisnis berlaku secara 
independen, tidak tergantung pada status individu maupun organisasi di 
masyarakat. 
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KEBIJAKAN PUBLIK BIDANG EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Kebijakan publik adalah istilah untuk tindakan pemerintah yang 

dimaksudkan untuk mempengaruhi publik. Ini adalah istilah yang sangat 
luas dan mencakup hampir semua peran penting pemerintah, mulai dari 
pendidikan hingga kesejahteraan sosial hingga penegakan hukum. Dari 
segi ekonomi, kebijakan publik mengacu pada bidang yang berdampak 
pada pendidikan, pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur, 
peraturan bisnis, penegakan hukum, dan penelitian ilmiah dan teknis. 
Faktor-faktor ini digabungkan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Apa 
yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi? Pertumbuhan ekonomi 
berarti peningkatan output, yang diukur dengan produk domestik bruto 
(PDB). PDB didefinisikan sebagai nilai total dari semua barang dan jasa 
akhir yang diproduksi dalam suatu negara selama satu tahun, dengan 
barang akhir berarti yang dijual kepada konsumen (penjualan eceran). 

Namun, pertumbuhan ekonomi biasanya memperhitungkan dua 
variabel tambahan: Inflasi dan populasi. PDB diukur dengan harga saat ini, 
yang umumnya lebih tinggi dari harga tahun sebelumnya. Oleh karena itu, 
PDB cenderung meningkat setiap tahunnya, namun tidak berarti output 
yang dihasilkan lebih banyak. Untuk memperhitungkan kenaikan harga, 
PDB disesuaikan dengan inflasi menggunakan pengukuran PDB riil. Real 
berarti disesuaikan dengan inflasi di bidang keuangan dan ekonomi - 
menjaga harga tetap sama. Peningkatan PDB riil berarti lebih banyak 
output yang dihasilkan dari tahun sebelumnya. Kenaikan PDB riil 
merupakan pertumbuhan ekonomi, tetapi pembuat kebijakan cenderung 
mencari penyempurnaan akhir: apakah ada lebih banyak output yang 
dihasilkan per orang dalam perekonomian? Istilah “per orang” dalam 
bidang keuangan dan ekonomi adalah per kapita. Membagi PDB riil 
dengan ukuran populasi mengungkapkan PDB riil per kapita atau jumlah 
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INOVASI DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Secara harfiah inovasi dapat diartikan sebagai perubahan atau 

pembaruan, sedangkan menurut KBBI, inovasi adalah pemasukan atau 
pengenalan hal-hal baru, penemuan baru, atau perubahan dari suatu yang 
sudah ada sebelumnya seperti gagasan, metode, teori atau alat, dimana 
perubahan ini mengikuti dengan perkembangan zaman. Tujuan dari 
adanya inovasi antara lain sebagai pembaharuan produk, peningkatan 
kualitas, dan memperluas jaringan. Inovasi atau perubahan tersebut akan 
terjadi di segala bidang sesuai dengan kebutuhan zaman, seperti inovasi di 
bidang pendidikan, inovasi dalam pelayanan, inovasi bidang teknologi, 
transportasi dan juga pembangunan ekonomi. 

Dalam memasuki era globalisasi dan revolusi industri 5.0, maka inovasi 
merupakan hal yang penting dalam membangkitkan pertumbuhan 
ekonomi demi mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Maka dari itu 
bab ini akan membahas tentang hubungan antara inovasi dan 
pembangunan ekonomi, serta peran dari inovasi dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. KONSEP DASAR INOVASI DAN PEMBANGUNAN EKONOMI 
1. Definisi Inovasi dan Pembangunan Ekonomi 

Inovasi merupakan suatu hal pembaruan dari berbagai sumber daya, 
agar nantinya sumber daya tersebut memiliki kebermanfaatan bagi umat 
manusia. Inovasi terjadi karena ada sebuah proses, dimana proses ini akan 
dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara 
harfiah inovasi merupakan penyempurnaan atau peningkatan fungsi suatu 
produk atau sumber daya, agar lebih bermanfaat dan efisien bagi kegiatan 
manusia. Selain itu, inovasi dapat terjadi di berbagai lini kehidupan, mulai 
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PENELITIAN PENDIDIKAN EKONOMI DAN 
PERENCANAAN EKONOMI PENDIDIKAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada bab sebelumnya, sudah dijelaskan mengenai berbagai konsep 

ekonomi mulai dari pengenalan dan peran ekonom dalam masyarakat, 
konsep dasar ekonomi, sistem ekonomi sampai dengan inovasi dalam 
pembangunan ekonomi. Berbicara mengenai ekonomi, pada umumnya 
suatu perkembangan ekonomi salah satunya dapat ditunjukkan dengan 
pendapatan masyarakat, negara maju fokus pada peningkatan tingkat 
pendapatan masyarakat, sementara itu kegiatan ekonomi di negara 
berkembang hanya fokus pada pengurangan kemiskinan atau mengejar 
ketertinggalan pertumbuhan (Saad, 2007), lalu terdapat kaitan antara 
ekonomi dengan pendidikan adalah dengan adanya peningkatan 
pendapatan masyarakat akan mempengaruhi seseorang dalam memilih 
“sekolah” yang bermutu sehingga pendidikan yang didapatkan berkualitas.  
Selain itu, ekonomi berkaitan dengan biaya, adapun dalam biaya 
pendidikan menurut Supriadi (2006), menyatakan peran biaya dalam 
pendidikan ini sangat penting dan dibutuhkan karena tanpa adanya biaya 
tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan tidak dapat berjalan secara 
maksimal. Biaya ini merupakan semua jenis pengeluaran yang berkaitan 
dengan penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, melihat pemaparan 
tersebut jelaslah terdapat kaitan antara ekonomi dengan pendidikan 
sehingga pada bab ini akan dijelaskan mengenai penelitian pendidikan 
ekonomi dan perencanaan ekonomi pendidikan sehingga dengan adanya 
studi kasus atau penelitian dapat menambah pemahaman pembaca.  
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